PENGAMALAN Q.S AL-TAUBAH AYAT 128-129 SEBAGAI
PELINDUNG DIRI OLEH MASYARAKAT KELURAHAN
LANDASAN ULIN TENGAH KECAMATAN LIANG
ANGGANG KOTA BANJARBARU
(STUDI LIVING QUR’AN)

SKRIPSI

OLEH
AHMAD KHATIBUL UMAM

QP

UIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BANJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2024



PENGAMALAN Q.S AL-TAUBAH AYAT 128-129 SEBAGAI
PELINDUNG DIRI OLEH MASYARAKAT KELURAHAN
LANDASAN ULIN TENGAH KECAMATAN LIANG
ANGGANG KOTA BANJARBARU
(STUDI LIVING QUR’AN)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

IImu Al-Qur’an dan Tafsir

Oleh
Ahmad Khatibul Umam
200103020212

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
JURUSAN ILMU AL QUR’AN DAN TAFSIR
BANJARMASIN
2024












KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah yang Maha Tinggi Ilmu-Nya dan Maha Luas Rezeki-
Nya dan dengan segala keagungannya tanpa pamrih melimpahkan rahmat dan
karunia serta hidayah kepada hamba-Nya, termasuk penulis sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan dalam sebuah judul Pengamalan Q.S Al-Taubah Ayat 128-129
Sebagai Pelindung Diri Oleh Masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah
Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru (Studi Living Qur’an). Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga dan sahabat yang mulia, dan orang-orang yang mengikuti

sunnahnya.

Alhamdulillah atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk
memenuhi persyaratan tugas akhir dalam menyelesaikan program studi limu Al
Qur’an Dan Tafsir di UIN Antasari Banjarmasin. Penulis sangat menyadari
sehubungan dalam menyusun skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan, dan
saran dari segala pihak, oleh karena itu dalam kesempatan kali ini penulis ingin

mengucapkan rasa terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman AZ, MA selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin Kalimantan Selatan.

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora
serta Bapak Riza Saputra, MA selaku ketua jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir.

yang telah menerima dan menyetujui judul skripsi ini.



3. Bapak Dr. Saifudin M. Ag selaku dosen pembimbing | dan Bapak Najib Irsyadi
S.Thl, M. Hum selaku dosen pembimbing Il, yang telah memberikan arahan,
bimbingan dan koreksi kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini di
waktu yang tepat.

4. Kepada Bapak, Ibu Guru, Para Dosen yang telah memberikan banyak Ilimu
kepada Penulis selama duduk di bangku kuliah ini.

5. Kepada pihak Kelurahan Landasan Ulin Tengah Banjarbaru dan Masyarakat
Peramuan serta jamaah Masjid Al-Mubarakah dan Mushalla Raudhatul Falah
yang senantiasa membantu dalam proses pelaksanaan penelitian dengan
memberikan informasi kepada penulis

6. Kepada orang tua, keluarga, saudara, sahabat, dan teman-teman tercinta yang
selalu memberi dukungan dan do'a untuk penulis dan selalu memberikan
semangat untuk penulis.

Atas semua partisipasi yang diberikan, penulis mendo’akan semoga
mendapat imbalan pahala dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih belum sempurna karena Kketerbatasan kemampuan penulis untuk
mewujudkannya dengan sempurna. Karena itu kritik dan saran yang membangun
dari para pembaca sangatlah diharapkan. Penulis berharap, semoga skripsi ini

bermanfaat bagi kita semua, baik bagi pembaca maupun bagi penulis sendiri.

Banjarmasin, 3 Jamadil Akhir 1445 H
15 Desember 2023 M

Penulis.

Vi



MOTTO

Ga 'ﬁ; Wi 07 a3 Y

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya"

""Nana korobi ya oki**

(Jatuh tujuh kali, bangkit delapan kali). Maknanya adalah jangan pernah
menyerah untuk mengejar tujuan atau impian kita. Walau dalam kehidupan kita
berkali-kali gagal jangan sampai putus asa untuk bangkit kembali.

“Kegagalan bukanlah akhir, tapi awal dari keberhasilan”
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TRANSLITERAST ARAB-INDONESIA

1. | A 16. L Th
2. o B 17. 5L zZh
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4. “ Ts 19. ¢ Gh
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9. 3 Dz 24, - M
10. ) R 25. ; N
11. ; Z 26. 3 W
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14. P Sh 29. «© ) Y
15. P Dh

1. Vocal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan

- A Fathah

viii



— | Kasrah

~ U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J)V) al-rijal bukan ar-rijal, (0'3 ) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: misalnya, kata (sl tidak ditulis adh-dhar@irah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s — ai adani
, = au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L a a dengan topi di atas
= I dengan topi di atas
5 u dengan topi di atas

— |

o>

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad- diwan.



4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s =!)) tidak ditulis ad-

dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’f) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbithah  tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf

It/ (lihat contoh 3).

No Kata Arab Alih Aksara

1 a5 )k Tharigah

2 LY dadall Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 25550 5335 Wahdah Al-Wujid

6. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain.

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap



huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold).
Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ,,Abd

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
LY Al Dzahaba al-ustadzu
CAY & Tsabata al-ajru
4 janll 854 al-harakah al- ‘ashriyyah
RNV asyhadu an la ilaha illa Allah
iall ells BY 32 mawlana Malik al-Shalih
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ABSTRAK

Ahmad Khatibul Umam: 200103020212. Pengamalan Q.S al-Taubah ayat 128-
129 sebagai pelindung diri oleh masyarakat Peramuan Kelurahan Landasan Ulin
Tengah Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru (Studi Living Qur’an).
Pembimbing: (I) Dr. Saifudin, M. Ag. (II) Najib Irsyadi S.Thl, M. Hum. Skripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2023.

Kata Kunci: Pengamalan, Surah Al-Taubah Ayat 128-129, Pelindung Diri

Penelitian ini mengemukakan tentang pengamalan Q.S al-Taubah Ayat
128-129 sebagai pelindung diri oleh masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah
Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru (Studi Living Qur’an) dengan melihat
kenyataan dilapangan bahwa masyarakat menjadi aktif dalam mengikuti kegiatan
keagamaan salah satunya pengamalan surah al-Taubah ayat 128-129 sebagai
pelindung diri, pengamalan ini dilakukan Masyarakat dengan cara membaca ayat
tersebut. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses
pengamalan dan pemaknaan dari Q.S al-Taubah ayat 128-129 sebagai pelindung
diri oleh masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Liang Anggang
Kota Banjarbaru dan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yakni yang menjadi
objek penelitian yaitu Q.S al-Taubah ayat 128-129 sebagai pelindung diri oleh
masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan Liang Anggang Kota
Banjarbaru yang meliputi makna surah al-Taubah, kandungan, keutamaan, dan
tafsir surah al-Taubah ayat 128-129. Sedangkan yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Landasan Ulin Tengah Kecamatan
Liang Anggang Kota Banjarbaru yang sering mengikuti kegiatan keagamaan di
Masjid al-Mubarakah dan Mushalla Raudhatul Falah. Adapun teknik pengumpulan
data adalah observasi, wawancara dan dokumenter.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pengamalan ini dilakukan
masyarakat sebagai pelindung diri dengan cara membacanya, selain hanya sekedar
membacanya di tempat ibadah, masyarakat juga melakukan pengamalan terhadap
Q.S al-Taubah ayat 128-129 ini di waktu-waktu senggang ataupun di waktu-waktu
tertentu, seperti, membacanya selepas melaksanakan salat wajib atau membacanya
di malam-malam tertentu dengan membacanya satu kali baik secara bersama-sama
ataupun individu. Kemudian masyarakat juga memandang dan memaknai QS. al-
Taubah ayat 128-129 ini sebagai ayat yang mempunyai khasiat khusus berupa
pelindung diri dari segala macam marabahaya dan kesulitan dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. Selain itu, Q.S al-Taubah ayat 128-129 juga dipandang sebagai
ayat yang dapat mencegah terjadinya hal-hal yang tak diinginkan seperti penyakit,
musibah, dan kejahatan orang-orang dzalim yang bisa menimpa terhadap diri
masyarakat dalam menjalani kehidupan.
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